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ABSTRAK 

 

 

Nama  : Ferry Triansyah 

Program Studi : Magister Terapan Teknik Elektro Pascasarjana PNJ 

Judul : Analisis Biaya Sewa Jaringan Tenaga Listrik Dengan Metode 

Penelusuran Aliran Daya Berbasis Prangko 

Pemanfaatan bersama jaringan tenaga listrik melalui skema sewa memungkinkan 

dilakukan pembangunan pembangkit yang lokasinya jauh dari beban, sehingga 

memberikan manfaat bagi penyewa dan pemilik jaringan tenaga listrik. Pada sistem 

penyediaan tenaga listrik terintegrasi, secara tradisional menggunakan Metode 

Prangko (Postage Stamp) yang berdampak penyewa mensubsidi beban lain dan 

membayar tagihan listrik lebih mahal pada saat sistem tenaga listrik beroperasi 

normal. Oleh karena itu, penelitian ini mengusulkan menggunakan Metode 

Penelusuran Aliran Daya Berbasis Prangko (Postage Stamp) yang menghitung 

biaya sewa jaringan tenaga listrik berdasarkan biaya fungsi jaringan, biaya 

kapasitas, biaya susut dan koefisien penelusuran aliran daya. Algoritma Newton 

Raphson dan perangkat lunak ETAP (Electrical Transient Analyzer Program) 

digunakan untuk mendapatkan koefisien penelusuran aliran daya. Hasil penelitian 

menunjukkan tarif sewa jaringan tenaga listrik sebesar 205 Rp/kWh. Biaya sewa 

jaringan tenaga listrik dengan Metode Penelusuran Aliran Daya Berbasis Prangko 

(Postage Stamp) pada kondisi sistem tenaga listrik beroperasi normal, lebih hemat 

sekitar 23,87% s.d 24,64 % dari Metode Prangko (Postage Stamp) Tradisional dan 

lebih hemat sekitar 40,71% s.d 40,76% dari tagihan rekening listrik. 

Kata kunci: sewa jaringan, metode prangko (postage stamp), penelusuran aliran 

daya. 

ABSTRACT 

The joint utilization of the electric power grid through the power wheeling scheme 

allows the construction of power plants located far from the load, thus providing 

benefits for the tenants and owners of the power grid. The integrated electricity 

supply system, traditionally using the Postage Stamp Method, which results in 

tenants subsidizing other load and paying more expensive electricity bills when the 

electric power system operates normally. Therefore, this study proposes to use the 

Postage Stamp based Power Flow Tracing Method which calculates power 

wheeling costs based on power grid function costs, capacity costs, losses costs, and 

power flow tracing coefficients. Newton Raphson Algorithm and ETAP (Electrical 

Transient Analyzer Program) software were used to obtain power flow tracing 

coefficients. The results showed that the power wheeling rate was 205 Rp/kWh. The 

cost of power wheeling with the Postage Stamp Based Power Flow Tracing Method 

under normal operating conditions of the electric power system is about 23.87% to 

24.64% more efficient than the Traditional Postage Stamp Method and more 

efficient is about 40,71% to 40,76% of electricity bills. 

Keywords: power wheeling, postage stamp method, power flow tracing  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Usaha penyediaan tenaga listrik di Indonesia terdiri atas usaha penyediaan tenaga 

listrik untuk kepentingan umum dan usaha penyediaan tenaga listrik untuk kepentingan 

sendiri. Usaha penyediaan tenaga listrik untuk kepentingan umum meliputi pembangkit 

tenaga listrik, transmisi tenaga listrik, distribusi tenaga listrik dan/atau penjualan tenaga 

listrik. Untuk yang melayani konsumen, usaha penyediaan tenaga untuk kepentingan umum 

secara sistem terintegrasi harus mendapatkan penetapan wilayah usaha dari Pemerintah. 

Ketentuan penetapan wilayah usaha oleh Pemerintah adalah satu wilayah usaha hanya untuk 

satu badan usaha. Oleh karena itu, satu konsumen hanya mendapatkan pasokan listrik dari 

satu badan usaha (single buyer), sehingga tidak akan terjadi satu konsumen mendapatkan 

pasokan listrik lebih dari satu badan usaha (multi buyer).  

Penerapan pemanfaatan bersama jaringan tenaga listrik melalui skema sewa telah 

diatur oleh Pemerintah dengan terbitnya Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral 

Nomor 1 Tahun 2015 tentang Kerja Sama Penyediaan Tenaga Listrik dan Pemanfaatan 

Bersama Jaringan Tenaga Listrik yang telah diubah dengan Peraturan Menteri Energi dan 

Sumber Daya Mineral Nomor 11 Tahun 2021 tentang Pelaksanaan Usaha Ketenagalistrikan. 

Namun demikian, pelaksanaan sewa jaringan tenaga listrik belum berjalan. Dampaknya, 

badan usaha yang merencanakan pembangunan pembangkit di luar wilayah usahanya harus 

juga melakukan pembangunan jaringan tenaga listrik agar dapat menyalurkan tenaga listrik 

sehingga investasi menjadi tidak efektif. Disisi lain, badan usaha akan kesulitan melayani 

konsumen yang menginginkan energi hijau karena tidak memiliki pembangkit energi baru 

terbarukan di dalam wilayah usahanya. Hal ini akan terjadi juga pada badan usaha pemilik 

pembangkit sendiri yang harus melakukan pembangunan jaringan tenaga listrik karena 

pembangkit yang dibangun jauh dari kawasan pabriknya. 

Pemanfaatan bersama jaringan tenaga tenaga listrik melalui sewa memerlukan 

perhitungan untuk menentukan besaran alokasi biaya yang dibebankan kepada para 

penyewa. Dalam menentukan besaran alokasi biaya sewa jaringan tenaga listrik, metode 

yang digunakan adalah Metode Biaya Tertanam (Embedded Cost) yang merupakan biaya 

 



 

2 
 

 

tetap antara pengguna jaringan tenaga listrik yang terdiri dari Metode Prangko (Postage 

Stamp), Metode Jalur Kontrak (Contract Path), metode MW-mile dan metode MVA-mile 

[35]. Metode Biaya Tertanam (Embedded Cost) ini berkembang dengan mempertimbangkan 

analisa aliran daya dalam menentukan besaran alokasi biaya sewa jaringan tenaga listrik agar 

meningkatkan keadilan para pengguna [11]. Di Indonesia, penelitian besaran alokasi biaya 

sewa jaringan tenaga listrik telah dilakukan dengan lingkup penelitian, yaitu menggunakan 

penelusuran aliran daya [13] [11], perhitungan biaya sewa jaringan tenaga listrik 

menggunakan metode MW-mile dan MVA-mile [21], mempertimbangkan aspek keandalan 

untuk pemberlakuan diskon dan denda [15], dan perhitungan menggunakan teknik 

dekomposisi daya untuk menentukan kapasitas penggunaan, pemisahan kerugian transmisi, 

dan probabilitas kegagalan transaksi dengan keamanan N-1 [10].  

Dalam penerapan sewa jaringan tenaga listrik dipengaruhi oleh skema pasar 

ketenagalistrikan suatu negara untuk menentukan pilihan metode perhitungan besaran 

alokasi biaya sewa jaringan tenaga listrik. Secara tradisional metode prangko (postage 

stamp), metode jalur kontrak (contract path) digunakan pada sistem penyediaan tenaga 

listrik terintegrasi, sedangkan metode MW-mile dan metode MVA-mile digunakan pada 

sistem pasar ketenagalistrikan terbuka (open access). Mempertimbangkan Indonesia 

menggunakan sistem penyediaan tenaga listrik untuk kepentingan umum secara terintegrasi, 

maka penelitian ini mengusulkan menggunakan Metode Penelusuran Aliran Daya Berbasis 

Prangko (Postage Stamp) untuk mendapatkan alokasi biaya sewa sesuai dengan kontribusi 

daya pembangkit yang disalurkan pada jaringan tenaga listrik untuk melayani beban. Metode 

ini sebagai pilihan alternatif untuk alokasi biaya sewa jaringan tenaga listrik pada sistem 

terintegrasi yang belum dibahas pada penelitian-penelitian sebelumnya di Indonesia. Dalam 

menentukan alokasi biaya sewa jaringan tenaga listrik dengan Metode Penelusuran Aliran 

Daya Berbasis Prangko (Postage Stamp) mempertimbangkan biaya investasi sebagai biaya 

fungsi jaringan distribusi tenaga listrik tegangan menengah, biaya kapasitas sistem tenaga 

listrik, dan biaya susut jaringan tenaga listrik serta koefisien penelusuran aliran daya. 

Sementara itu, metode penelusuran aliran daya menggunakan algoritma Newton Raphson 

yang disimulasikan dengan ETAP (Electrical Transient Analyzer Program) 19.0.1 untuk 

menganalisa koefisien kontribusi daya pembangkit dalam melayani beban yang disalurkan 

kepada beban penyewa melalui jaringan tenaga listrik. Metode alternatif ini diharapkan 

biaya sewa jaringan tenaga listrik lebih ekonomis dan memberikan keadilan. 
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1.2. Perumusan Masalah 

Perumusan masalah penelitian ini adalah melakukan penelitian alokasi biaya sewa 

jaringan tenaga listrik dengan mengunakan Metode Penelusuran Aliran Daya Berbasis 

Prangko (Postage Stamp) untuk pasar ketenagalistrikan di Indonesia yang sifatnya 

terintegrasi dan single buyer. Sedangkan penelitian-penelitian sebelumnya, menggunakan 

metode MW-mile atau metode MVA-mile untuk menentukan alokasi biaya sewa jaringan 

tenaga listrik untuk pasar ketenagalistrikan yang sifatnya terbuka (open access). 

Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana batasan penerapan sewa jaringan tenaga listrik pada sistem penyediaan 

tenaga listrik terintegrasi? 

2. Bagaimana merumuskan parameter biaya pembentuk tarif sewa jaringan tenaga listrik? 

3. Bagaimana merumuskan Metode Penelusuran Aliran Daya Berbasis Prangko (Postage 

Stamp) dapat digunakan untuk menentukan alokasi biaya sewa jaringan tenaga listrik? 

4. Bagaimana melakukan penelusuran aliran daya pada jaringan tenaga listrik dengan 

perangkat lunak ETAP (Electrical Transient Analyzer Program) 19.0.1 untuk 

mendapatkan koefisien kontribusi kapasitas daya transaksi pembangkit dalam melayani 

beban? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitiannya adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan analisa skema batasan penerapan sewa jaringan tenaga listrik pada sistem 

penyediaan tenaga listrik terintegrasi sesuai dengan regulasi yang berlaku di Indonesia. 

2. Melakukan studi literatur dan analisa parameter-parameter biaya pembentuk tarif sewa 

jaringan tenaga listrik. 

3. Melakukan rancangan rumus matematika Metode Penelusuran Aliran Daya Berbasis 

Prangko (Postage Stamp) melalui modifikasi rumus matematika Metode Prangko 

(Postage Stamp) Tradisional dengan penelusuran aliran daya untuk mendapatkan alokasi 

biaya sewa jaringan tenaga listrik.  

4. Melakukan simulasi penelusuran aliran daya pada jaringan tenaga listrik dengan 

perangkat lunak ETAP (Electrical Transient Analyzer Program) 19.0.1 untuk 

mendapatkan koefisien kontribusi kapasitas daya transaksi pembangkit dalam melayani 

beban. 
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1.4. Batasan Penelitian 

Batasan penelitian ini adalah melakukan analisa biaya sewa jaringan tenaga listrik 

tegangan menengah 20 kV milik PT PLN (Persero) yang mendapatkan tambahan 

pembangkit dan beban baru dari penyewa jaringan tenaga listrik sebagai Pemegang Izin 

Usaha Ketenagalistrikan Untuk Kepentingan Sendiri. Dalam menentukan biaya sewa 

jaringan tenaga listrik mempertimbangkan biaya fungsi jaringan distribusi tenaga listrik 

tegangan menengah, biaya susut dan biaya kapasitas serta melakukan penelusuran aliran 

daya yang disimulasikan dengan menggunakan perangkat lunak ETAP (Electrical Transient 

Analyzer Program) 19.0.1. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian biaya sewa jaringan tenaga listrik dengan Metode Penelusuran Aliran 

Daya Berbasis Prangko (Postage Stamp) untuk menentukan besaran alokasi biaya sewa pada 

sistem tenaga listrik terintegrasi tidak pernah dilakukan, sehingga diharapkan dapat menjadi 

alternatif penerapan sewa jaringan tenaga listrik. Hasil penelitian ini juga diharapkan 

memberikan kerangka pemikiran bahwa penerapan sewa jaringan tenaga listrik harus 

mencerminkan besaran alokasi biaya yang akan dibebankan kepada para penyewa lebih 

ekonomis dan adil. 

1.5.1. Manfaat Teoritis 

Manfaat secara teoritis bahwa penelitian ini diharapkan memberikan masukan bagi 

para pemangku kepentingan bahwa dalam penerapan sewa jaringan tenaga listrik perlu juga 

pemahaman kondisi pasar ketenagalistrikan di suatu Negara. Di Indonesia, pasar 

ketenagalistrikan menggunakan sistem tenaga listrik terintegrasi yang secara tradisional 

menggunakan metode prangko (postage stamp). Oleh karena itu, dalam penerapan sewa 

jaringan tenaga listrik di Indonesia yang diusulkan bukan menggantikan metode prangko 

(postage stamp) dengan metode yang digunakan untuk pasar ketenagalistrikan terbuka (open 

access), namun melakukan modifikasi metode prangko (postage stamp) yang 

dikombinasikan dengan penelusuran aliran daya. 

1.5.2. Manfaat Praktis 

Manfaat secara praktis bahwa penelitian ini dapat digunakan oleh para pemangku 

kepentingan yang akan menyewa jaringan tenaga listrik yang bukan miliknya sehingga 

investasi untuk menyiapkan sarana jaringan tenaga listrik dapat lebih efektif. Sementara itu, 
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bagi pemilik jaringan tenaga listrik akan mendapatkan pendapatan tambahan baru yang 

menghemat biaya investasi. Dengan demikian, penelitian ini lebih bermanfaat bagi pelaku 

usaha yang melakukan usaha penyediaan tenaga listrik. 

1.6. Sistematika Penyajian 

Dalam penulisan penelitian ini yang merupakan buku tugas akhir, disusun 

sistemasika penulisan adalah sebagai berikut: 

1. BAB I, Pendahuluan 

Bab ini berisikan tentang penjelasan latar belakang, tujuan penelitian, perumusan 

masalah, batasan penelitian, manfaat penelitian dari sisi manfaat teoritis dan praktis, 

sistematika penulisan, dan relevansi dari penelitian yang dilakukan untuk tugas akhir ini. 

2. BAB II, Tinjauan Pustaka 

Bab ini berisikan tinjuan Pustaka yang meliputi kajian teroritis dan kajian penelitian 

terdahulu. Kajian teoritis menjelaskan penerapan sewa jaringan tenaga listrik yang dapat 

dilakukan di Indonesia beserta teori dari metode prangko (postage stamp), tarif dan susut 

jaringaan tenaga listrik, serta penelusuran aliran daya dengan algoritma Newton Rapshon 

yang disimulasikan oleh perangkat lunak ETAP (Electrical Transient Analyzer Program) 

19.0.1. Sedangkan kajian penelitian terdahulu menjelaskan gap yang belum dilakukan 

oleh penelitian sebelumnya terkait dengan alokasi biaya sewa jaringan tenaga listrik. 

3. BAB III, Metodologi Penelitian 

Bab ini berisikan ruang lingkup penelitian, ancangan penelitian, perancangan tarif sewa 

jaringan, perancangan penelusuran aliran daya, pengambilan data untuk dianalisis, dan 

metode teknik analisis data, dan metode teknik penyajian hasil, untuk dilakukan analisis 

penelusuran aliran daya terhadap 2 (dua) Studi Kasus dan 10 (sepuluh) Skenario melalui 

simulasi perangkat lunak ETAP (Electrical Transient Analyzer Program) 19.0.1. 

4. BAB IV, Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab ini berisikan hasil penelitian meliputi menentukan tarif sewa jaringan tenaga listrik 

dan simulasi ETAP (Electrical Transient Analyzer Program) 19.0.1 untuk 2 (dua) Studi 

Kasus dan 10 (sepuluh) Skenario untuk mendapatkan koefisien penelusuran aliran daya 

sebagai dasar menghitung biaya sewa jaringan tenaga listrik. Pembahasan hasil penelitian 

meliputi dampak kontribusi daya transaksi pembangkit melayani beban terhadap biaya 

sewa jaringan tenaga listrik dan perbandingannya dengan tagihan rekening listrik  

5. BAB V, Simpulan dan Saran 

Bab ini berisikan simpulan dan saran dari hasil penelitian
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Simpulan 

1. Pada Metode Penelusuran Aliran Daya Berbasis Prangko (Postage Stamp) dan Metode 

Prangko (Postage Stamp) Tradisional, tarif sewa jaringan tenaga listrik tetap sama sebesar 

205 Rp/kWh. 

2. Biaya sewa jaringan tenaga listrik secara bulanan dipengaruhi oleh kondisi sistem tenaga 

listrik. Pada kondisi sistem tenaga listrik beroperasi normal, maka biaya sewa jaringan 

tenaga listrik: 

a. lebih mahal pada saat pembangkit lain keluar dan ada tambahan beban baru di Sistem 

Tenaga Listrik. 

b. lebih murah pada saat ada beban keluar. 

3. Pada Metode Penelusuran Aliran Daya Berbasis Prangko (Postage Stamp), biaya sewa 

jaringan tenaga listrik pada kondisi sistem tenaga listrik beroperasi normal: 

a. Lebih hemat sekitar 23,87% s.d 24,64 % dari Metode Prangko (Postage Stamp) 

Tradisional; dan 

b. lebih hemat sekitar 40,71% s.d 40,76% dari tagihan rekening listrik. 

c. lebih hemat 0,09% pembangkit yg beban dekat daripada pembangkit yang beban jauh. 

4. Pada Metode Prangko (Postage Stamp) Tradisional, biaya sewa jaringan tenaga listrik 

pada kondisi sistem tenaga listrik beroperasi normal: 

a. lebih hemat sekitar 21,39% s.d 22,12% dari tagihan rekening listrik 

b. lebih mahal 0,92% pembangkit yg beban dekat daripada pembangkit yang beban jauh. 

c. memberikan subsidi kepada beban lain 

5. Penelitian ini mengusulkan 2 (model) skema sewa jaringan tenaga listrik, yaitu: 

a. Pada sub sistem tegangan menengah 20 kV (Studi Kasus ke-1); dan 

b. Pada feeder tegangan menengah 20 kV (Studi Kasus ke-2). 

6. Metode Penelusuran Aliran Daya Berbasis Prangko (Postage Stamp) yang merupakan 

modifikasi dari Metode Prangko (Postage Stamp) Tradisional memperlihatkan biaya 

sewa jaringan tenaga listrik yang dibebankan kepada penyewa lebih ekonomis dan adil. 
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5.2. Saran 

1. Parameter biaya fungsi jaringan dan biaya susut yang merupakan pembentuk tarif sewa 

jaringan tenaga listrik pada penelitian ini adalah parameter rata-rata nasional. Oleh 

karena itu, untuk mendapatkan tarif sewa jaringan tenaga listrik pada sub sistem tenaga 

listrik diperlukan data biaya fungsi jaringan dan biaya susut pada sub sistem tenaga listrik 

tersebut. 

2. Penghematan biaya sewa jaringan tenaga listrik dari hasil penelitian ini, perlu dilakukan 

analisis keekonomian sebagai acuan dalam mengambil keputusan penyewa untuk 

investasi pembangunan pembangkit tenaga listrik energi baru terbarukan. 

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait alokasi biaya sewa jaringan tenaga listrik, 

jika daya transaksi pembangkit milik penyewa jaringan tenaga listrik tidak sampai ke 

beban penyewa. 

4. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait biaya pokok penyediaan tenaga listrik pada 

sistem tenaga listrik dengan dilakukannya sewa jaringan tenaga listrik. 
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LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1: Skenario-1: Hasil Simulasi ETAP 19.0.1 Pada Sistem Tenaga Listrik 

Operasi Normal 
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Lampiran 2: Skenario-2: Hasil Simulasi ETAP 19.0.1 Pada Kondisi PLTMG Keluar 

Dari Sistem Tenaga Listrik 
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Lampiran 3: Skenario-3: Hasil Simulasi ETAP 19.0.1 Pada Kondisi PLTMG dan 

Bisnis-2 Keluar Dari Sistem Tenaga Listrik 
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Lampiran 4.  Skenario-4: Hasil Simulasi ETAP 19.0.1 Pada Kondisi PLTMG, Bisnis-2 

dan Industri-2 Keluar Dari Sistem Tenaga Listrik 
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Lampiran 5.  Skenario-5: Hasil Simulasi ETAP 19.0. pada Kondisi PLTMG, Bisnis-2, 

Industri-2 dan Industri-3 Keluar Dari Sistem Tenaga Listrik 
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Lampiran 6. Skenario-6: Hasil Simulasi ETAP 19.0.1 Pada Kondisi Bisnis-2 Keluar 

Dari Sistem Tenaga Listrik 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

146 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

147 
 

 

 

 

 

 



 

148 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

149 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

150 
 

 

 

 

  



 

151 
 

 

Lampiran 7: Skenario-7: Hasil Simulasi ETAP 19.0.1 Pada Kondisi Skenario-7, 

Bisnis-2 dan Industri-2 Keluar Dari Sistem Tenaga Listrik 
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Lampiran 8. Skenario-8: Hasil Simulasi ETAP 19.0.1 Pada Kondisi Bisnis-2, Industri-

2 dan Industri-3 Keluar Dari Sistem Tenaga Listrik 
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Lampiran 9. Skenario-9: Hasil Simulasi ETAP 19.0.1 Pada Kondisi Industri-4 Masuk 

ke Sistem Tenaga Listrik 
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Lampiran 10.  Skenario-10: Hasil Simulasi ETAP 19.0.1 Pada Kondisi Industri-4 dan 

Bisnis-4 Masuk ke Sistem Tenaga Listrik 
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Lampiran 11. Tagihan Rekening listrik Bisnis-1 Pada Bulan Juli 2022 

 

Tunggakan Bulan Sebelumnya 
 

Rp 
 

0 
 

Pembayaran dapat dilakukan melalui 

Cicilan 

BP (Biaya Penyambungan) 

 
Rp 

 
0 

PLN Mobile 

Mitra PLN (Bank, POS dan Mitra Lainnya) 

UJL (Uang Jaminan Langganan) Rp 0  

Angsuran Lainnya Rp 0 Informasi Pengaduan 

 

 

RINCIAN REKENING 
 

Rekening 07-2022 / No : 120010838996-0722 

PT. PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA (PERSERO) 

Jl. Trunojoyo Blok M I / 135, Melawai 

Kebayoran Baru - Jakarta Selatan 

NPWP : 01.001.629.3-051.000

 

ID Pelanggan 

Nama Pelanggan 

Alamat Pelanggan 

 

: 120010838996 

: HOTEL MARRIOTT 

: JL PUTRI HIJAU SEI DELI    
MEDAN 

 

Total Yang Dibayarkan* Rp 1,111,990,622 
 

Total Tagihan** Rp 1,111,990,622

 
NPWP 

Nama Sesuai NPWP 

Alamat Sesuai NPWP 
 

 
 

NIK 

Golongan Tarif 

Faktor Kali Meter 

 
: 0.000.000.0-000.000 

: masi 

: masi 
 

 
 
: 1271062301900001 

: B3 / 3,465,000 VA 

: 4,000 /  4,000 

 

Subsidi*** 

Jatuh Tempo 

Status 

Tanggal Bayar 

Biaya Keterlambatan 

Bea Meterai Lunas 

Total tagihan yang sudah dilunasi 

 

: Rp 0 

: 20 Juli 2022 

: LUNAS - (11) 

: 18/07/2022 

: Rp 0 

: Rp 10,000 

: Rp 1,112,000,622

 
 
 
 
 
 
 

 
Biaya Beban / EMIN 

 
Rincian Tagihan Bulan Berjalan 

 

 
Rp  0 

Call Center 123 

 
Kontak Kami 

Email pln123@pln.co.id

 LWBP WBP kVArh Twitter @pln123 

Stand Akhir (01-07-2022) 8,697.220 1,777.130 6,105.710 Facebook PLN 123 

Stand Awal (01-06-2022) 8,509.280 1,739.760 5,966.630 Instagram pln123_official 

kWh LWBP : 751,760 

kWh WBP :  149,480 

kVArh : 0 

Tarif LWBP : Rp 1,035.78 

Tarif WBP : Rp  1,553.67 

Tarif kVArh : Rp 1,114.74

 

Rupiah TTL Terpakai 

Rupiah Kompensasi**** 

Rupiah TTL minus Kompensasi 

PPN***** (11%) 

PPJ****** (10 %) 

 

Rp  1,010,900,565 

Rp  0 

Rp  1,010,900,565 

Rp  111,199,062 

Rp  101,090,057

 
 
 
 

Rupiah Jasa Layanan 

dan Keandalan, sewa trafo, paralel, dll Inc. Tax 

 
Rp  0

Renewable Energy Certificate 

(0 unit x Rp 0) 
Rp  0

 

PPN Renewable Energy Certificate)                         Rp  0 

Total Tagihan Rp  1,111,990,622

Electricity For Better Life 
Pastikan Instalasi Anda Memiliki Sertifikat Laik Operasi. 

Demi Kenyamanan Anda Bayarlah Rekening Anda Tepat Waktu. 
 

 
WBP : Waktu Beban Puncak (18:00 - 22:00) 

LWBP : Luar Waktu Beban Puncak 

kVArh : Energi daya reaktif 

P2TL : Penertiban Pemakaian Tenaga Listrik 

TTL : Tarif Tenaga Listrik 

Perundangan & Aturan :  Per ESDM No.28 tahun 2016 dengan Perubahan No.03 tahun 2020. 

PMK 174/PMK.02/2019 & Per ESDM 29 tahun 2016, perubahan terakhir 

No.17/2019. 

Informasi Tagihan Listrik ini berlaku sebagai dokumen tertentu yang 

kedudukannya dipersamakan dengan Faktur Pajak sesuai dengan 

Peraturan Direktur Jenderal Pajak No. PER-16/PJ/2021.

Keterangan :  * ) Total tagihan ditambahkan jumlah tunggakan bulan lalu. 

** ) Total tagihan belum termasuk bea meterai dan biaya keterlambatan 

pembayaran jika ada. 

*** ) Perkiraan Subsidi/Kompensasi yang di terima di hitung berdasarkan 

BPP Keekonomian. 

**** ) Kompensasi TMP. 

***** ) PPN DIBEBASKAN SESUAI PP NOMOR 48 TAHUN 2020, kecuali 

Pelanggan R3/diatas 6600 VA. 

****** ) PPJ (Pajak Penerangan Jalan) Pemda. 
 

Rupiah TTL Terpakai sudah termasuk stimulus/relaksasi 
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Lampiran 12. Diagram Satu Garis Gardu Induk Glugur Medan 
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Lampiran 13. Nilai Investasi Jaringan Tegangan Menengah 20 kV Sepajang 15 km  

No Material dan Jasa

Harga 

Satuan

(Rp)

Total

(Rp)

A

1 Tiang 13/350 376       btg 5.065.000    1.904.440.000   

2 Tiang 13/500 113       btg 6.680.000    754.840.000       

3 Travers Arm 150       bh 1.250.000    187.500.000       

4 Travers Arm Double 226       bh 2.400.000    542.400.000       

5 Isolator Tumpu 789       bh 750.000       591.750.000       

6 Isolator Tarik 1.356   bh 650.000       881.400.000       

7 Strength clamp 1.356   set 85.000          115.260.000       

8 top ties 789       set 60.000          47.340.000         

9 joint AL 150-150mm2 45         bh 35.000          1.575.000           

10 Kabel AAACS 150mm2 45.000 m 77.500          3.487.500.000   

11 LBS 5           unit 23.850.000  119.250.000       

12 CCO 150-150mm2 339       bh 65.100          22.068.900         

13 CCO 150-70 mm2 339       bh 65.100          22.068.900         

8.677.392.800   

B

1 Jasa Penarikan SKUTM 375       gwg 675.000       253.125.000       

2 Jasa Penanaman Tiang 13/300 376       btg 621.136       233.547.136       

3 Jasa Penanaman Tiang 13/500 113       btg 621.316       70.208.708         

4 Jasa Angkutan Tiang 1-4bh 122       rit 1.225.000    149.756.250       

5 Pondasi tiang 13/350 376       bh 768.726       289.040.976       

6 Pondasi tiang 13/500 113       bh 788.327       89.080.951         

7 Pengecatan tiang 13/350 376       bh 582.617       219.063.992       

8 Pengecatan tiang 13/500 113       bh 735.045       83.060.085         

9 Traves Arm 150       bh 335.530       50.329.500         

10 Traves Arm Double 226       bh 866.804       195.897.704       

11 Isolator Tumpu 789       bh 18.491          14.589.399         

12 Isolator Tarik 1.356   bh 18.491          25.073.796         

13 LBS 5           bh 660.015       3.300.075           

1.676.073.572   

10.353.466.372 Grand Total Biaya Material dan Jasa

Jenis Material

Jenis Jasa

Satuan

Total Biaya Material

Total Biaya Jasa

 


